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ABSTRACT 
 
This study raised about the role of ASEAN in dispute resolution between Indonesia and 
Malaysia claim relating to issues Ambalat block. Ambalat block is the marine area off continen 
form located on the border between Indonesia and Malaysia in the Sulawesi Sea. ASEAN as an 
international organization that houses the two countries is expected to help resolve the existing 
problems. This study aimed to determine the role of ASEAN in dispute resolution among its 
members. This research uses deductive method, the data obtained with doing research in the 
Secretariat-General of ASEAN. The results showed the weakness of ASEAN are not able to play 
a role in resolving conflicts among its members due to the non-intervention principle of Asean 
owned. This makes the non-functioning of the ASEAN High Council in resolving the conflict. 
ASEAN has so far not to crack because it is limited by the principle. 
Keywords: ASEAN, role, dispute resolution, continen base, non-intervention. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini mengangkat tentang peran ASEAN dalam menyelesaikan sengketa 
antara Indonesia dengan Malaysia berkaitan dengan permasalahan klaim  Blok Ambalat. 
Blok Ambalat adalah wilayah laut berupa landas continen yang terletak di perbatasan 
negara Indonesia dan Malaysia di Laut Sulawesi. ASEAN sebagai organisasi 
internasional yang menaungi kedua negara diharapkan dapat membantu menyelesaikan 
permasalahan yang ada. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  peran ASEAN dalam 
penyelesaian konflik antar anggotanya. Penelitian ini menggunakan metode deduktif, 
data diperoleh dengan melakukan penelitian di Sekertariat Jendral ASEAN. Hasil 
penelitian menunjukkan kelemahan ASEAN yang tidak mampu berperan dalam 
menyelesaikan konflik antar anggotanya dikarenakan adanya prinsip non intervensi yang 
dimiliki ASEAN. Hal ini membuat tidak berfungsinya ASEAN High Council dalam 
menyelesaikan konflik yang terjadi. Sejauh ini ASEAN tidak melakukan tindakan yang 
tegas karena terbatas oleh prinsip tersebut. 
 
 
 
